I (pertama) ikan nila bisa dilakukan
gal penyelang atau di kolam yang

seminggu sebe-
lum penebaran
benih, yang
meliputi
pengeringan,
perbaikan  pe-
matang, pengo-
&t lahan tanah
s et = dasar dan pem-
- : S b~ EE buatan kemalir.
s Setelah itu
r.lu'uan kapur tohor sebanyak =

Sebelum benih ikan ditebar, tan
diolah terlebih dahulu, kemudian
kapur tohor sebanyak 1 Kg - 2,5 a
dengan pupuk kandang 50 Kg - 60 K
Saluran pemasukan diberi kawat penyal
wan predator tidak dapa masuk.
Selanjutmya diairi ketinggian _ 5
hakan selama pemealiharaan air b
Kemudian benih ukuran 8—12 _ﬂﬂi
kepadatan 5-10 ekor/m2.
Pemberian pakan pellet dengan kanc

berkisar 20—25 % sebanyak 3 % dar
frekwensi pemberian 5 kali .fhﬂ'l_.r._
Selain pemberian pakan, perawal
perlu dilakukan adalah pengelolaan
sanitasi lingkungan,
Bila tidak ada aral melintang, setel
lama 4—6 bulan, ikan sudah bisa




Biologi Ikan Nila

= Secara morfologi, ikan nila memiliki bentuk tubuh
pipih, sisik besar dan kasar, kepala relatif kecil, garis
linea lateralis terputus dan terbagi dua, yaitu bagian
atas dan bawah, memiliki 5 buah sirip dengan rumus
0. XVIL13; C.11-18; V.1.5; P.11-15; AJii.10-11.

= Toleransi terhadap perbedaan lingkungan sangat
tinggi, dapat hidup pada salinitas 0-29 permil; suhu
14-38 °C; pH 5 — 11.

= Merupakan ikan omnivora dan sangat menyenangi
pakan alami berupa rotifera, Daphnia sp, Benthos,
perifiton dan fitoplankton. Disamping itu, bisa juga di
beri pakan seperti pellet, dedak dll,

= Termasuk ikan yang dapat memijah sepanjang tahun
dan mulai memijah pada umur 6-8 bulan. Seekor
induk betina ukuran 200-400 gram dapat menghasil-
kan larva 500-1.000 ekor.

Untuk mem-
bedakan  induk
jantan dan betina §x
duput dilihat dari
bentuk  tubuh,
warna dan alat
kelamiln-
nva.Tanda-tanda

nila jantan (kanan)

,hﬂmﬂmnan]mgdan berfungsi sebagai tempat ke-
luarnya sperma dan air seni, Warna ujung sirlp kemera-
han terutama pada saat matang kelamin.

Betina: Warna tubuh agak pucat dan memiliki dua buah
lubang kelamin. Lubang pertama berada dekat anus,
bantuknya seperti bulan sabit dan berfungsi sebagai tem-

keluarnya telur. Lubang kedua berada di be-
m‘gwa bentukmya bulat dan berfungsi sebagal tem-
- pat keluarrya air seni,

Perbedaan kelamin induk nila befina (ki) dan

Pembenihan

Pemijahan dilakukan di kolam (idealnya) berukuran
minimal 500 m2, konstruksi dasar kolam dibuat den-
gan kemiringan 2-5 % dan dilengkapi dengan ko-
bakan (bak panen) dengan dimensi 2,5 x 1,5 x 0,5
mi.

Sebelumnya dilakukan persiapan kolam berupa pen-
golahan tamah dasar kolam, perbaikan pematang,
pembuatan kemalirfcaren serta pemupukan dengan
pupuk kandang dosis 25 —50 Kg/are

Kolam diisi air setinggi 70-100 cm.

Padat tebar induk yang akan dipijahkan adalah 1-5
ekor/m2 dengan perbandingan induk jantan dan
betina 1 : 3—5

Selama pemijahan, induk diberi pakan berupa pellet
dengan dosis
3% dari bobat
biomas ikan
per hari.

= Setelah
10-15 hari
sedari  induk
y ditebarkan
mulal bisa
dilakukan
panen larva
secara selektif dengan cara menyeroknya setiap
pagi.

setelah hari ke 30 dilakukan panen total dengan cara
menyurutkan air kolam dan menangkap larvanya
vang terkumpul di kobakan (bak panen).

Larva selanjutnya dipelinara di kolam pendederan 1
yang sudah disiapkan seminggui sebalumnya.



